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Materi Lanjutan

O

- Relationship Mapping
- Inheritance Mapping




Di dalam pemrograman berorientasi objek, kita mengenal adanya
asosiasi antara class yang satu dengan class yang lainnya.

Melalui asosiasi ini, suatu object dapat mengakibatkan object lain
untuk menjalankan suatu fungsi/method.

Ada beberapa jenis asosiasi yang terdapat antar class.

Asosiasi ini memiliki arah: unidirectional (satu arah) atau bidirectional
(dua arah)

Kita menenal sintaks DOT (.) untuk melakukan navigasi method -
method di dalam suatu object.

Contoh: customer.getAddress().getCountr()y berarti melakukan
navigasi dari object Customer ke Address lalu ke Country.



Asosiasl unidirectional antara dua class

O

Di dalam UML, untuk merepresentasikan asosiasi unidirectional antara
dua class, kita dapat menggunakan tanda panah, sbb:

Class 1 Class 2




Asoslasibidirectional antara dua class

O

Sedangkan untuk menunjukkan asosiasi bidirectional, kita tidak perlu
menggunakan tanda panah sbb:

Class 1 Class 2

Di dalam Java, hal ini berarti Class1 memiliki atribut bertipe Class2,
dan Class2 memiliki atribut bertipe Classl




Suatu asosiasi dapat juga memiliki multiplicity atau cardinality.

Setiap ujung dari asosiasi dapat menentukan berapa banyak object yang terlibat di
dalam asosiasi tsb.

Contoh berikut: satu instance Class1l merujuk/refer pada nol atau lebih instance
Class2

Class 1 1 0* Class 2
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Pada UML.:

1 0..1berarti kita akan memiliki minimal nol object dan maksimal satu object.
v 1 berarti kita hanya memiliki satu instance/object.

v 1..* berarti kita hapat memiliki satu atau lebih instance/object

1 3..6 berarti kita dapat memiliki antara 3 s/d 6 instance/object

Pada Java, asosiasi yang menggambarkan lebih dari satu object harus menggunakan
salah satu tipe data collection, yaitu: java.util.Collection, java.util.Set, java.util.List,
atau java.util.Map



Berbeda dengan yang terjadi di dunia RDBMS, kita hanya mengenal
adanya kumpulan antar RELATION (disebut: tabel) yang berarti
apapun yang kita modelkan di dalam ERD pastilah merupakan suatu
tabel.

Untuk memodelkan asosiasi, kita tidak mimiliki LIST, SET, atau MAP.
Kita hanya memiliki TABEL.

Di dalam Java, ketika kita memiliki asosiasi antara satu class dengan
class lainnya, maka di dalam database nantinya kita akan memiliki
TABLE REFERENCE.

REFERENCE ini dapat dimodelkan menjadi dua cara:

1 Menggunakan FOREIGN KEY (join column)
1 Menggunakan JOIN TABLE



Sebagai contoh, misalkan seorang CUSTOMER memiliki satu
ADDRESS, yang berarti relasi oneto-one.

Di dalam Java, kita akan memiliki class Customer dengan atribut
Address.

Di dalam database, kita dapat memiliki tabel CUSTOMER yang

menunjuk pada ADDRESS menggunakan kolomforeign key (join
column), sbb:

Address
™ . . .
Customer Primary key Street City Country
1 " key irs Lastname ‘el eV . ]
Primary key Firsmame Foreign key 1 Aligre Paris France

! Tames Ronsson 1 L//J\ >' 12 Balham London UK
2 ini 3 ) )
2 D ominic Johnson 12 < \r//'\/ 3 Alfama Lisban Portugal
3 Maca Macaron 13




Cara yang kedua adalah menggunakan JOIN TABLE
Tabel CUSTOMER tidak menyimpan foreign key dari ADDRESS lagi.
Kita gunakan tabel tambahan yang dibuat untuk menampung

Informasi relationship dengan menyimpan foreign key dari kedua
tabel, sbb:

Join table
Customer Pk Address Pk
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Address
=™ -
Customer Primary key Street City Country
Primary key Firstname Lastname 1 Aligre Pais Prance
“ = ! - [§

! Tames Ronsson 12 Balham London UK
: D ominie Johnson 13 Alfama Lisbon Portugal
3 Maca Macaron




Entity Relationship

O

- Entity Relationships dibagi menjadi 4 jenis:
1 @OneToOne
1 @OneToMany
1 @ManyToOne
1 @ManyToMany
- Setiap anotasi tersebut dapat digunakan untuk alur
unidirectional ataupun bidirectional




Untuk menyatakan class manakah yang akan menjadi OWNING SIDE
dan class mana yang akan menjadi INVERSE SIDE, kita harus
menggunakan elemenmappedBy di dalam anotasi @OneToOne,
@OneToMany, dan @ManyToMany.

mappedBy ini akan mengidentifikasi atribut yang menjadi pemiliki
relasi dan wajib digunakan untuk relasi yang bersifat bidirectional.



@Entity
public clas

}

PemetaanJavavs Database
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String phoneNumber;
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@JoinColumn(name =

=

private Address address;

@Entity
public class Address {

@Id @GeneratedValue
Long 1id;
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private
private
private
private
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String
String
String
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streeti;
street2;
city;
state;
zipcode;

@0neToOne (mappedBy

\
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countras
"address”

private Customer customer,

Nullable =false
Nullable = true
Nullable = true
Nullable = true
Nullable = true

Nullable = true ,

+ID
STREET2
STREET1

STATE

bigint

varchar(255)
varchar(255)
varchar(255)
varchar(255)
varchar(255)

Nullable = false
Nullable = true
Nullable = true
Nullable = true
Nullable = true
Nullable = true
Nullable = true




Pada relasi unidirectional, entitas Customer memiliki atribut bertipe
Address, sbb:

Customer Address
-id : Long -id : Long
-firstName : String -street1 : String
-lastName : String ~_|-street2 : String
-email : String 'f-c'rty': String
-phoneNumber ; String -state : String
-Zipcode : String
-country : String

Relasi ini bersifat One-To-One dan Satu arah dari Customer ke Address.
Customer adalah pemilik relasi (OWNER).

Di dalam database, artinya bahwa tabel CUSTOMER akan memiliki
foreign key yang mengacu pada tabel ADDRESS.

Di dalam Java, artinya bahwa Customber akan memiliki atribut Address.



- @Entity  @Entity

public class Customer { ' public class Address {
@ld @GeneratedValue ; @ld @GeneratedValue
private Long id; | i pr!vate Lor_lg id:
private String firstName ; private String streetl;
private String lastName; private String street2;
private String email; private Str!ng city;
private String phoneNumber; pr!vate Str!ng st_ate;
private Address  address ; private String zipcode;
// Constructors, getters, setters private String country;

} - I/ Constructors, getters, setters
create table CUSTOMER ( create table ADDRESS(
1D BIGINT not null, ; ID BIGINT not null,
FIRSTNAME VARCHAR(255), . STREET1 VARCHAR(255),
LASTNAME VARCHAR(255), | STREET2 VARCHAR(255),
EMAIL VARCHAR(255), CITY VARCHAR(255),
PHONENUMBER VARCHAR(255), . STATE VARCHAR(255),
ADDRESS _ID BIGINT, | ZIPCODE VARCHAR(255),
~ primary key (ID), . COUNTRY VARCHAR(255), |
~ foreign key (ADDRESS_ID) references ADDRESS(ID) . primary key (ID) |

__________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________



Kita dapat melakukan customizing juga terhadap mapping, dengan

menggunakan dua buah anotasi yaitu @OneToOne dan @JoinColumn
sbb:

- @Entity
publlc class Customer {
@ld @GeneratedValue
private Long id;
private String firstName;
private String lastName;
private String email;
private String phoneNumber;
@OneToOne (fetch = FetchType.LAZY )
@JoinColumn (name =" add_fk ", nullable = false)
private Address address
/[ Constructors, getters, setters



Relasi one-to-many digunakan pada saat satu object dapat mengacu ke
banyak objek yg lain

Misalnya: sebuah purchase order dapat terdiri dari beberapa order
line.

Order adal ah si si ANONEO (source)
(target)
Order OrderLine
-id : Long ' ~|-id : Long
-creationDate : Date - -item : String
-unitPrice : Double

-gquantity : Integer




Entitas dan Tabel
Order berisi OrderLines

@Entity
public class Order {

@Ild @GeneratedValue

private Long id;

@Temporal(TemporalType. TIMESTAMP)
private Date creationDate;

@Entity

@Table(name = "order_line ")
public class OrderLine {
@Ild @GeneratedValue
private Long id;
private String item;

private List<  OrderLine > orderLines ; private Double unitPrice;

/[ Constructors, getters, setters

private Integer quantity;

} |/l Constructors, getters, setters |
( ORDER R = ORDER_LINE R
+ID bigint Nullable = false [H — +ID bigint Nullable = false
CREATIONDATE timestamp Nullable = true y ITEM varchar(255) Nullable =true
UNITPRICE double Nullable = true
| QUANTITY integer Nullable = true y
€ ORDER_ORDER_LINE A

+#ORDER_ID bigint Nullable =false
+#ORDERLINES_ID bigint Nuliable =false




@Entity

public class Order {
@ld @GeneratedValue
private Long id;
@Temporal(TemporalType. TIMESTAMP)
private Date creationDate;

@OneToMany

@JoinTable (name =" jnd_ord_line :
joinColumns = @JoinColumn (name =" order_fk "),
inverseJoinColumns = @JoinColumn (name =" order_line_fk "))

private List< OrderLine> orderLines;
I/l Constructors, getters, setters

create table IND _ORD_LINE (

ORDER_FK BIGINT not null,

ORDER_LINE_FK BIGINT not null,

primary key (ORDER_FK, ORDER_LINE_FK),

foreign key (ORDER_LINE_FK) references ORDER_LINE(ID),
foreign key (ORDER_FK) references ORDER(ID)
);




Aturan default untuk relasi unidirectional one -to-many adalah dengan
menggunakan JOIN TABLE, tetapi kita dapat mengubahnya menjadi
menggunakan FOREIGN KEY dengan menggunakan anotasi
@JoinColumn, sbb:

- @Entity

publlc class Order {
@ld @GeneratedValue
private Long id;
@Temporal(TemporalType. TIMESTAMP)
private Date creationDate; -
@OneToMany(fetch = FetchType. EAGER)
@JoinColumn (name =" order fk ") |
private List< OrderLine > orderLines;
/[ Constructors, getters, setters



Tabel yang dihasilkan
@JoinColumn
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Asosiasibidirectional antara Customer dan Address
@ManyToMany

O

Pada relasi bidirectional, kita perlu mengubah relasi dengan
menambahkan atribut Customer ke dalam entitas Address.

Note: pada diagram class UML, atribut yang merepresentasikan relasi
tidak ditunjukkan.




